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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of 1. Organizational culture towards professional 

commitment, 2. Empowerment of professional commitment, 3. Work motivation to professional 

commitment, 4. Organizational culture towards work motivation, 5. Empowerment of work 

motivation, 6. Organizational culture towards professional commitment through work 

motivation, and 7. Empowerment of professional commitment through work motivation. A type 

of descriptive research with a quantitative approach, the population in this study is permanent 

teachers of the Foundation (GTY) of private vocational high schools (SMK) in Ciampea 

District, Bogor Regency. Data collection was conducted using a questionnaire distribution to 

a sample of 134 respondents.  The data analysis technique uses descriptive statistics, pre-

condition tests, and path analysis which shows that there is an influence between 

organizational culture variables on professional commitment, empowerment of professional 

commitment, work motivation on professional commitment, organizational culture on work 

motivation, empowerment of professional commitment, organizational culture on professional 

commitment through work motivation, and empowerment of professional commitment through 

Work motivation which is an intervening variable has a positive influence. So that in the 

determination of the hypothesis, this study shows a significant positive influence and is proven 

to be accepted. 

Keywords: Professional Commitment, Organizational Culture, Empowerment, Work 

Motivation. 

 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 1. Budaya organisasi terhadap 

komitmen profesi, 2. Pemberdayaan terhadap komitmen profesi, 3. Motivasi kerja terhadap 

komitmen profesi, 4. Budaya organisasi terhadap motivasi kerja, 5. Pemberdayaan terhadap 

motivasi kerja, 6. Budaya organisasi terhadap komitmen profesi melalui motivasi kerja, dan 7. 

Pemberdayaan terhadap kommitmen profesi melalui motivasi kerja. Jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah guru tetap Yayasan (GTY) 

sekolah menengah kejuruan (SMK) swasta Sekecamatan Ciampea Kabupaten Bogor. 

Pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner kepada sampel sebanyak 134 

responden. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji prasarat analisis, dan 

analisis jalur (path analysis) yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel budaya 
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organisasi terhadap komitmen profesi, pemberdayaan terhadap komitmen profesi, motivasi 

kerja terhadap komitmen profesi, budaya organisasi terhadap motivasi kerja, pemberdayaan 

terhadap komitmen profesi, budaya organisasi terhadap komitmen profesi melalui motivasi 

kerja, dan pemberdayaan terhadap komitmen profesi melalui motivasi kerja yang menjadi 

variabel intervening memiliki pengaruh positif. Sehingga pada penetapan hipotesis penelitian 

ini menunjukan pengaruh positif signifikan dan terbukti diterima. 

Kata Kunci: Komitmen Profesi, Budaya Organisasi, Pemberdayaan, Motivasi Kerja. 

 

PENDAHULUAN   

Dimensi yang diduga berpengaruh 

terhadap rendahnya kualitas pendidikan di 

Indonesia adalah komitmen guru terhadap 

profesi yang disandangnya. Sebagai 

pendidik, komitmen terhadap profesi 

(professional commitment) disebut sebagai 

kesediaan atau tekad yang dimiliki seorang 

untuk memberikan upaya terbaik dalam 

melaksanakan pekerjaan atau profesi yang 

bercirikan dedikasi, konsistensi 

pengembangan kemahiran, serta etika dalam 

menjalankan profesi. Komitmen profesi 

seorang guru tercermin dari loyalitas dan 

kesetiaan, disertai tanggung jawab dan 

kesungguhan menjalankan peran sebagai 

pendidik, dan senantiasa berupaya keras 

melakukan pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan yang kemudian berdampak 

signifikan bagi keberhasilan akademik 

peserta didik, kemajuan sekolah, dan 

tercapainya tujuan pendidikan. 

Guru yang memiliki komitmen yang 

tinggi akan selalu berusaha untuk 

mendapatkan tingkat kinerja yang tinggi 

sesuai dengan nilai-nilai dan norma di dalam 

organisasi (Yildiz, 2024). komitmen 

profesional tinggi akan mampu membangun 

organisasi secara produktif, berkarakter kuat, 

mampu bertanggung jawab, memiliki rasa 

empati yang tinggi terhadap profesi yang 

dijalani, dan senantiasa berusaha 

menyiapkan bahan ajar sesuai dengan 

kebutuhan yang mana akan berdampak pada 

peninggkatan prestasi bagi peserta didik 

(Permana Adi, Rubini Bibin, 2024) . 

Manajemen sekolah memiliki 

tanggung jawab untuk bisa menciptakan 

lingkungan pendidikan yang dapat 

menginspirasi setiap warga sekolah sehingga 

dapat melaksanakan profesinya dengan 

optimal dan terus mengembangkan 

kemahiran sesuai profesi. Selain itu, guru 

sebagai insan pendidik diharapkan 

berinisiatif memperkuat keberlanjutan 

profesi yang disandangnya sehingga 

mendukung hasil kerja optimal. Namun 

faktanya, komitmen profesi di kalangan guru, 

khususnya guru sekolah menengah kejuruan 

(SMK) Swasta masih belum sebagaimana 

diharapkan.  

Komitmen profesi tentunya memiliki 

dampak yang sangat signifikan bagi 

organisasi maupun sekolah sehingga akan 

berdampak pada perpindahan profesi yang 

memang dilakukan oleh  guru selalu menjadi 

topik yang menarik untuk dibahas dalam 

penelitian. Fenomena ini juga didukung 

dengan hasil survei menggunkan kuesioner 

yang diberikan kepada guru tetap yayaasan 

SMK swasta sehingga menunjukan hasil 

38,67 % guru belum optimal dalam dimensi 

komitmen afektif (keterikatan emosional 

terhadap profesi rendah), 59,33 % guru 
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belum optimal dalam  dimensi komitmen 

kontinuan (pertimbangan untung rugi dalam 

melanjutkan profesi), dan 42 % guru belum 

optimal dalam dimensi komitmen normatif 

(perasaan mengabdi pada profesi) 

Hasil survei di atas dapat disimpulkan 

komitmen profesi di kalangan guru tetap 

yayasan (GTY) sekolah menengah kejuruan 

(SMK) swasta masih harus ditingkatkan 

dengan pemecahan masalah yang baik, jika 

dibiarkan akan berdampak kepada tingkat 

ketercapaian kinerja yang ada di dalam 

organisasi. Peningkatan komitmen profesi 

guru dapat dikaitkan beberapa faktor, seperti 

budaya organisasi, pemberdayaan, dan 

motivasi kerja. 

Budaya organisasi memiliki peran 

yang penting dalam membentuk komitmen 

profesi guru, ketika organisasi dapat 

memperkuat budayanya dengan nilai-nilai 

terhadap kontribusi guru sehingga dapat 

terciptanya lingkungan kerja yang 

membangun dan memotivasi setiap anggota. 

Guru yang diberikan pemberdayaan secara 

psikologis akan menciptakan guru lebih 

percaya diri bisa mengatasi tekanan dan 

tantangan dalam mengoptimalkan 

potensinya untuk mencapai nilai-nilai dan 

tujuan yang lebih besar. Motivasi kerja akan 

membuat guru cenderung lebih terlibat dalam 

pekerjaan dengan dorongan dari dalam untuk 

mendapat ketercapaian tujuan yang 

diinginkan dan dorongan dari luar untuk 

mendapatkan pengakuan dan penghargaan 

dari atasan atau sesama rekan kerja di dalam 

organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian adalah rencana 

dan prosedur penelitian yang mencakup 

langkah-langkah mulai dari asumsi umum 

hingga metode terperinci untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data Creswell, (2016). Metode 

penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dengan tujuan penelitian ini bersifat 

deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menjelaskan karakteristik 

dari variabel-variabel penelitian dan jenis 

studi (type of investigation) penelitian ini 

bersifat verifikatif atau kausalitas (causal 

study), karena penelitian ini ingin 

menemukan penyebab atau hubungan sebab 

akibat dari satu atau lebih masalah. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) swasta 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat tentang peningkatan komitmen 

profesi guru melalui penguatan budaya 

organisasi, pemberdayaan, dan motivasi 

kerja. Waktu penelitian dilakukan selama 13 

(Tigabelas) bulan, tepatnya terhitung dari 

bulan maret 2024 sampai bulan April 2025, 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah guru tetap yayasan 

(GTY) sekolah menengah kejuruan (SMK) 

swasta Kecamatan Ciampea dengan 

penarikan sampel menggunkan rumus Taro 

Yamane. Pengambilan data pada penelitian 

ini dilakukan dengan pemberian angket 

kepada responden dengan instrumen dalam 

penelitian ini mencakup budaya organisasi 

(X1), pemberdayaan (X2), motivasi kerja 

(X3), dan komitmen profesi (Y). 

Teknik analisis data dari penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan statistik 

desktiprif, uji prasyarat analisis diantaranya 

ujinormalitas galat taksiran, uji homogenitas 

varian, uji linearitas varian., dan uji 

penentuan hipotesis menggunakan analisis 

jalur (path analysis) uji parsial, serta uji sobel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Deskripsi hasil penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran umum 

bagaimana penyebaran ataupun distribusi 

data yang meliputi 4 data varaibel tersebut. 

Data pada penelitian ini diolah menggunakan 

teknik statistik deskriptif terdiri daari rata-

rata (mean), skor tengah (median), skor yang 

sering muncul (modus), simpangan baku 

(standart deviation), distribusi frekuensi 

(varians), skor terendah (minimum), skor 

tertinggi (maximum) dapat dilihat pada tabel 

1.1. 

Tabel 1. Uji statistik  deskriptif 

 

Model struktural 

Model substruktur-1 

Model uji substruktur-1 menjelaskan 

pengaruh langsung dari variabel budaya 

organisasi (X1), pemberdayaan (X2), dan 

motivasi kerja (X3) terhadap variabel 

komitmen profesi (Y) seperti disajikan pada 

gambar 1. 

 

Nilai koefisien korelasi model 

substruktur-1 mendapatkan nilai koefisien X1 

terhadap Y sebesar βy1 = 0,627 , X2 terhadap 

Y sebesar βy2 = 0,221 , dan X3 terhadap Y 

sebesar βy3 = 0,148 , nilai signifikansi 

masing-masing variabel budaya organisasi 

(X1) 0,000 < 0,05, pemberdayaan (X2) 0,000 

< 0,05, dan motivasi kerja (X3) 0,037 < 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa  

semua variabel memiliki nilai yang 

signifikan. Nilai koefisien determinasi 

sebesar R2yx123 = 69,1% sedangkan nilai 

besarnya pengaruh variabel diluar dari 

variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y adalah ɛy 

= 0,30 %. 

Model substruktur-2 

Model uji substruktur-2 menjelaskan 

bagaimana pengaruh langsung dari variabel 

budaya organisasi (X1) dan pemberdayaan 

(X2) terhadap motivasi kerja (X3) seperti 

dijelaskan pada gambar 2. 

 

Nilai koefisien X1 terhadap X3 sebesar 

β31 = 0,535 , X2 terhadap X3 sebesar β32 = 

0,169 , dengan nilai signifikansi masing-

masing variabel budaya organisasi (X1) 

0,000 < 0,05, pemberdayaan (X2) 0,47 > 

0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semua variabel memiliki nilai yang 

signifikan. Nilai koefisien determinasi 

sebesar R2x3x12 = 62% sedangkan nilai 

besarnya pengaruh variabel diluar dari 

variabel X1, X2 terhadap X3  adalah ɛx3 = 

37,9 %. 

Pengaruh Tidak langsung (Uji sobel) 

Pada pengujian ini untuk mengetahui 

sebagaimana hubungan variabel intervening 

secara signifikan mampu menjadi perantara 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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Gambar 3. Uji pengaruh tidak  langsung 

variabel budaya organisasi (X1) terhadap 

variabel komitmen profesi guru (Y) melalui 

variabel motivasi kerja (X3) 

 

Berdasarkan nilai tersebut maka nilai  

Zhitung adalah 2,605 > nilai Ztabel adalah 1,96 

dengan tingkat nilai signifikansi α = 5%. 

Melihat dari nilai signifikasi dari variabel 

motivasi kerja (X3) adalah 0,00 < α = 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan H0 ditolak 

dan HI diterima, ini juga menunjukan bahwa 

variabel motivasi kerja (X3) dapat menjadi 

mediator antara variabel budaya organisasi 

(X1) terhadap variabel komitmen profesi (Y). 

 
Gambar 4. Uji pengaruh tidak  langsung 

variabel pemberdayaan (X2) terhadap 

variabel komitmen profesi guru (Y) melalui 

variabel motivasi kerja (X3) 

 

Berdasarkan nilai tersebut maka nilai  

Zhitung adalah 3,209 > nilai Ztabel adalah 1,96 

dengan tingkat nilai signifikansi α = 5%. 

Melihat dari nilai signifikasi dari variabel 

motivasi kerja (X3) adalah 0,00 < α = 0,05. 

Maka dapat ditarik kesimpulan H0 ditolak 

dan HI diterima, ini juga menunjukan bahwa 

variabel motivasi kerja (X3) dapat menjadi 

mediator antara variabel pemberdayaan (X2) 

terhadap variabel komitmen profesi (Y). 

Uji Hipotesis 

Pengaruh positif langsung budaya 

organisasi (X1) terhadap komitmen 

profesi (Y) 

Nilai koefisien jalur (βy1) = 0,794 

dengan thitung = 13,172 sedangkan ttabel pada 

nilai signifikansi α = 0,05 adalah ttabel = 1,65 

maka dapat di ambil kesimpulan thitung 13,172 

> ttabel 1,65 yang mana H0 ditolak dan HI 

diterima. Sehingga terdapat pengaruh 

langsung positif budaya organisasi (X1) 

terhadap komitmen profesi (Y). 

Pengaruh positif langsung pemberdayaan 

(X2) terhadap komitmen profesi (Y) 

Nilai koefisien jalur (βy2) = 0,498 

dengan thitung = 5,802 sedangkan ttabel pada 

nilai signifikansi α = 0,05 adalah ttabel = 1,65 

maka dapat di ambil kesimpulan thitung 5,802 

> ttabel 1,65 yang mana H0 ditolak dan HI 

diterima. Sehingga terdapat pengaruh 
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langsung positif pemberdayaan (X2) terhadap 

komitmen profesi (Y). 

Pengaruh positif langsung motivasi kerja 

(X3) terhadap komitmen profesi (Y) 

Nilai koefisien jalur (βy3) = 0,600 

dengan thitung = 7,547 sedangkan ttabel pada 

nilai signifikansi α = 0,05 adalah ttabel = 1,65 

maka dapat di ambil kesimpulan thitung 7,547 

> ttabel 1,65 yang mana H0 ditolak dan HI 

diterima. Sehingga terdapat pengaruh 

langsung positif motivasi kerja (X3) terhadap 

komitmen profesi (Y). 

Pengaruh positif langsung budaya 

organisasi (X1) terhadap motivasi kerja 

(X3) 

Nilai koefisien jalur (βx13) = 0,595 

dengan thitung = 7,475 sedangkan ttabel pada 

nilai signifikansi α = 0,05 adalah ttabel = 1,65 

maka dapat di ambil kesimpulan thitung 7,475 

> ttabel 1,65 yang mana H0 ditolak dan HI 

diterima. Sehingga terdapat pengaruh 

langsung positif budaya organisasi (X1) 

terhadap motivasi kerja (X3). 

Pengaruh positif langsung pemberdayaan 

(X2) terhadap motivasi kerja (X3) 

Nilai koefisien jalur (βx23) = 0,360 

dengan thitung = 3,893 sedangkan ttabel pada 

nilai signifikansi α = 0,05 adalah ttabel = 1,65 

maka dapat di ambil kesimpulan thitung 3,893 

> ttabel 1,65 yang mana H0 ditolak dan HI 

diterima. Sehingga terdapat pengaruh 

langsung positif pemberdayaan (X2) terhadap 

motivasi kerja (X3). 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukan 

hipotesis yang telah diuji sehingga dapat 

disimpulkan bagaimana peningkatan 

komitmen profesi guru tetap yayasan (GTY) 

Sekecamatan Ciampea melalui penguatan 

budaya organisasi, pemberdayaan, dan 

motivasi kerja. Dengan hasil analisis dan 

identifikasi variabel penelitian di bawah ini; 

1. Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh positif langsung antara 

variabel budaya organisasi terhadap 

variabel komitmen profesi dengan nilai 

dari koefisen jalur βy1 adalah 0,794 

sehingga dapat dikategorikan memiliki 

pengaruh yang kuat. 

2. Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh positif langsung antara 

variabel pemberdayaan terhadap 

variabel komitmen profesi dengan nilai 

dari koefisen jalur βy2 adalah 0,498 

sehingga dapat dikategorikan memiliki 

pengaruh yang kuat. 

3. Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh positif langsung antara 

variabel motivasi kerja terhadap 

variabel komitmen profesi dengan nilai 

dari koefisen jalur βy3 adalah 0,600 

sehingga dapat dikategorikan memiliki 

pengaruh yang kuat. 

4. Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh langsung positif langsung 

antara variabel budaya organisasi 

terhadap variabel motivasi kerja 

dengan nilai dari koefisen jalur βx13 

adalah 0,595. 

5. Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh langsung positif langsung 

antara variabel pemberdayaan terhadap 

variabel motivasi kerja dengan nilai 

dari koefisen jalur βx23 adalah 0,360. 

6. Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh tidak langsung positif 

langsung antara variabel budaya 

organisasi terhadap variabel komitmen 

profesi melalui variabel motivasi kerja 
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dengan nilai dari koefisen jalur βy13 

adalah 2,605 > 1,96 sehingga dapat 

dikategorikan memiliki pengaruh yang 

kuat. 

Hasil pengujian menunjukan terdapat 

pengaruh tidak langsung positif langsung 

antara variabel pemberdayaan terhadap 

variabel komitmen profesi melalui variabel 

motivasi kerja dengan nilai dari koefisen 

jalur βy23 adalah 3,209 > 1,96 sehingga 

dapat dikategorikan memiliki pengaruh yang 

kuat. 
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